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BAB IV

KESIMPULAN

Dalam memahami skema diplomasi pendidikan suatu negara, terdapat

sejumlah variabel yang berperan penting dalam mendukung tercapainya

kesuksesan dari strategi tersebut. Mulai dari dasar objektif program, prinsip dasar

program, bentuk program, saluran diplomasi, hingga fokus kawasan. Dengan kerja

sama sejumlah pihak, PASCH Initiative yang diinisiasi oleh Kementerian Luar

Negeri Federal menjadi salah satu inisiatif berskala besar yang dimiliki oleh

Jerman dalam bidang cultural relation and education policy. Di samping besarnya

skala inisiatif tersebut, ditemukan bahwa kemitraan PASCH dalam bentuk

Fit-Schulen di Asia Tenggara relatif sangat rendah dibandingkan dengan kawasan

Asia yang lainnya, yaitu hanya sebesar 15,7% se kontinen Asia. Dengan tujuan

PASCH Initiative untuk meningkatkan citra positif dan minat internasional untuk

studi di Jerman, seharusnya Asia Tenggara menjadi salah satu fokus kawasan

PASCH Initiative karena jumlah representasi pelajar asing Asia Tenggara di

Jerman hanya sebesar 6,7% dari kontinen Asia. Dari permasalahan tersebut,

penelitian ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian “Mengapa

strategi diplomasi pendidikan Jerman di Asia Tenggara dalam bentuk

PASCH Initiative menghasilkan jumlah siswa yang jumlahnya relatif rendah

jika dibandingkan dengan Kawasan Asia yang lain”.

Penelitian ini dilakukan pertama-tama dengan melihat capaian PASCH

Initiative dalam kerangka soft power yang melihat dua poin utama, yaitu dari hal

jumlah pelajar internasional di Jerman dan pandangan negara mitra terhadap

pendidikan Jerman. Pertama, dari kerangka soft power dapat dilihat bahwa jumlah
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representasi pelajar asing asal Asia Tenggara di Jerman sangat rendah

dibandingkan dengan kawasan lain di Asia, yaitu hanya sebesar 6,7%. Lebih

spesifik, persebaran representasi pelajar asing asal Asia Tenggara di Jerman

tidaklah merata. Jumlah tersebut didominasi oleh Vietnam (37,2%), Indonesia

(28,5%), Malaysia (13,4%), dan Thailand (9,0%). Tiga negara terendah adalah

Brunei Darussalam (0,1%), Laos (0,1%), dan Timor Leste (0,1%). Dengan melihat

tujuan PASCH Initiative yang ingin meningkatkan citra positif dan minat

internasional terhadap Jerman, Asia Tenggara semestinya menjadi salah satu fokus

kawasan PASCH dengan meningkatkan angka kemitraan. Sebab, minat Asia

Tenggara untuk studi di Jerman yang dilihat dari jumlah representasi diaspora di

tahun sebelumnya relatif masih sangat rendah dibandingkan dengan kawasan Asia

yang lainnya.

Beranjak dari jumlah pelajar asing Asia Tenggara di Jerman, citra yang

dimiliki Jerman di pandangan Asia Tenggara cenderung positif. Indonesia

Thailand, dan Laos merupakan tiga negara yang secara langsung menyatakan

kekagumannya atas pendidikan vokasi Jerman dan akan menjadikannya contoh.

Malaysia, Singapura, Vietnam, dan Kamboja juga memiliki pandangan yang

positif terhadap pendidikan Jerman. Di samping pandangan yang positif tersebut,

Filipina di tahun 2020 memiliki ketegangan dengan Jerman yang disebabkan oleh

pernyataan menyinggung yang dilontarkan Menteri Luar Negeri Filipina terhadap

Jerman. Dari empat negara yang tidak memiliki kemitraan PASCH (Brunei

Darussalam, Kamboja, Laos, dan Timor Leste), Kamboja dan Laos sudah

memiliki pandangan positif dan hubungan baik dengan Jerman. Di sisi lain, belum

ditemukan bukti atau kutipan yang dapat mengindikasikan pandangan Brunei

Darussalam, Timor Leste, dan Myanmar terhadap pendidikan Jerman.
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Setelah menganalisis capaian PASCH Initiative dari kerangka soft power,

penelitian dilanjutkan dengan menganalisis capaian PASCH Initiative dari

kerangka diplomasi pendidikan. Dalam hal ini, melalui model yang dibuat oleh

George P. Young dalam menganalisis diplomasi pendidikan. Dari model tersebut,

PASCH Initiative telah memenuhi kriteria dari lima pertanyaan dasar pembuatan

objektif. Lima kriteria tersebut bersinggungan dengan: tegaknya nilai dan

martabat setiap individu; bertujuan untuk memajukan persaudaraan dan kualitas

hidup; proses yang tertib hukum dan dengan metode damai; penekanan moralitas

dasar, dan penekanan peluang individu.

Meskipun secara objektif dasar PASCH Initiative telah memenuhi kriteria,

tetapi jumlah kemitraan PASCH Initiative di Asia Tenggara masih relatif rendah

dibandingkan dengan kawasan Asia yang lainnya. Dari hal itu, dilihat pula saluran

diplomasi pendidikan Jerman dalam konteks PASCH Initiative, yaitu

Goethe-Institut. Didapatkan bahwa tiga dari empat negara Asia Tenggara (Brunei

Darussalam, Laos, dan Timor Leste) tidak memiliki Goethe-Institut di negaranya.

Mengingat bahwa peran Goethe-Institut sebagai saluran yang krusial dalam

penyelenggaraan program PASCH Initiative, Ketidakberadaan Goethe-Institut di

tiga negara tersebut berpengaruh terhadap rendahnya kemitraan PASCH di Asia

Tenggara.

Sebab, enam dari delapan negara lain yang memiliki Goethe-Institut sudah

berdiri sejak rentang tahun 1959-1997: Filipina di tahun 1961; Indonesia di tahun

1962; Malaysia di tahun 1962; Myanmar di tahun 1959; Thailand di tahun 1960;

dan Vietnam di tahun 1997. Lamanya institusi tersebut telah berdiri berpengaruh

terhadap pembangunan kemitraan PASCH karena proses yang panjang mulai dari

infrastruktur, administrasi, hingga proses seleksi. Tak hanya itu, umur institusi
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tersebut berpengaruh penting terlihat jelas sebab lima negara tertua di Asia

Tenggara tersebut juga memiliki kemitraan PASCH dengan urutan kelima

terbanyak di Asia Tenggara.

Terakhir, dari dokumen-dokumen yang didapatkan berkenaan dengan

fokus kawasan PASCH Initiative, ditemukan bahwa Asia Tenggara termasuk ke

dalam kawasan prioritas PASCH Initiative. Namun, tidak seluruh negara Asia

Tenggara termasuk ke dalam daftar tersebut. Daftar tersebut hanya memasukkan

Indonesia, Kamboja, Laos, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Vietnam.

Menariknya, Kamboja dan Laos merupakan dua negara yang tidak memiliki

kemitraan dengan PASCH Initiative. Namun, apabila ditarik kembali dari saluran

diplomasi yang ada, Laos belum memiliki Goethe-Institut di tahun tersebut

sedangkan proses pembangunan Goethe-Institut hingga pembangunan PASCH

Initiative memerlukan proses panjang yang perlu waktu. Di sisi lain, Kamboja

yang tercatat memiliki Meta House Goethe Center tetapi tidak memiliki kemitraan

PASCH disebabkan oleh fungsi Meta House dengan Goethe-Institut yang berbeda

dan berdirinya Meta House pun baru sejak 2007. Jauh lebih muda dibandingkan

dengan negara lain yang sudah ada sejak rentang 1959-1997.

Dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis tersebut dapat dilihat

bahwa saluran diplomasi menjadi salah satu kendala besar dalam peningkatan

kemitraan PASCH di Asia Tenggara. Goethe-Institut yang merupakan saluran

utama kemitraan PASCH dalam bentuk Fit-Schulen berperan sangat penting

dalam pembangunan penyebaran inisiatif tersebut. Di samping itu, meskipun Asia

Tenggara masuk ke dalam daftar kawasan prioritas, tetapi proses pembangunan

Goethe-Institut sebagai saluran utama hingga pembangunan jaringan PASCH di

negara-negara tersebut memengaruhi perluasan jaringan PASCH Initiative di
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kawasan tersebut. Tak hanya itu, meskipun Asia Tenggara masuk ke dalam daftar

kawasan prioritas, tetapi tidak semua negara Asia Tenggara termasuk ke dalam

daftar tersebut. Dari dokumen-dokumen yang didapatkan pun ditemukan bahwa

yang menjadi kawasan prioritas dari mayoritas program cultural relation and

education policy adalah kawasan Afrika.

Melalui analisis di atas, penelitian ini berkontribusi dalam memahami

faktor-faktor yang menjadi kendala perkembangan kemitraan program diplomasi

pendidikan suatu negara. Namun, melihat bahwa banyaknya variabel yang

memengaruhi capaian program diplomasi pendidikan PASCH Initiative, penelitian

ini baru melihat bahwa saluran diplomasi merupakan salah satu faktor yang

memengaruhi rendahnya kemitraan PASCH. Oleh karena itu peneliti melihat

bahwa penelitian ini dapat dikembangkan menjadi penelitian yang lebih

komprehensif melalui teori hubungan internasional lainnya. Khususnya dalam

meneliti proses pengembangan, penyebaran, dan perluasan wilayah

Goethe-Institut sebagai institusi budaya, bahasa, serta stakeholder penting dalam

persebaran jaringan PASCH.
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